
1.BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

1.1 Lokasi Penelitian 

Dalam menggunakan metode penelitian ini, peneliti meminta persetujuan kepada Pak Camat 

Di Kecamatan Anak Tuha, tahapan ini dilakukan untuk proses pengumpulan data – data yang 

diperlukan seperti informasi data desa yang mendukung proses penelitian ini. Adapaun 

metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :  

 

1.2 Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan guna untuk mendukung dalam penelitian ini agar 

dapat digunakan beberapa teknik pengumpulan data antara lain sebagai berikut : 

 Wawancara  1.2.1

Wawancara adalah proses informasi untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan 

Tanya jawab dengan bertatap muka secara langsung dengan narasumber. Dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Wawancara terstruktur yaitu peneliti telah 

menyediakan pertanyaan-pertanyaan tertulis. Pada tahapan ini proses wawancara 

dilakukan dengan cara melakukan proses Tanya jawab terhadap petugas Kecamatan 

Anak Tuha dan Masyarakat Sekitar untuk mencocokkan data dan informasi dari hasil 

observasi. 

 Studi Literatur 1.2.2

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data atau informasi 

melalui sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. 

 Kuesioner 1.2.3

Metode penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data 

penelitian yang akan di lakukan penelitian ini di butuhkan dari data masyarakat dan data 

yang di dapat dari kuesioner yang dibuat oleh peneliti untuk masyarakat di Kecamatan 

Anak Tuha Lampung Tengah  . Data ini digunakan sebagai data latih (Data Training) 

dan data uji (Data Testing). 

 



1.3 Penerapan K-Nearest Neighbor 

Pada penelitian ini akan dilakukan klasifikasi keputusan untuk menentukan pengaduan mana 

yang lebih urgent dan mana yang tidak terlalu urgent. Penerapan pada K-Nearest Neighbor 

ini memiliki beberapa tahapan dalam penelitian ini. Tahapan-tahapan ini akan dijelaskan 

secara detail pada poin- poin sebagai berikut : 

1.3.1 Data Training 

Pada penelitian ini digunakan data masyarakat yang telah dilakukan dengan mengisi 

kuesioner pengaduan yang dimana isinya adalah pengaduan yang mereka keluhkan di 

Kecamatan Anak Tuha. Data sampel yang di didapatkan untuk di jadikan data training 

sebanyak 20 data yang akan diolah untuk membentuk pohon keputusan. Data training 

yang digunakan dapat di lihat pada gambar 3.1 di bawah ini : 

 

Gambar 3.1 Data Training 

Untuk Data yang lengkap dapat di lihat pada lampiran 

 

1.3.2 Penentuan Kriteria Yang Digunakan 

Pada kasus penelitian ini terdapat 3 kriteria yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan dengan metode K-Nearest Neighbor, dapat dilihat sebagai berikut 

: 

 

 

Tabel 3.1 Kriteria yang digunakan 

 

NO 
 

KRITERIA 
 

NILAI KRITERIA 

1 Jenis 

Pengaduan  
- Pelayanan 

- Fasilitas Umum 



2 Kategori 

Pengaduan  

- Perilaku pelayanan 

- Ketidaksesuaian pelayanan  

- Respon pelayanan  

- Tempat ibadah 

- Jalan umum 

- Sarana olahraga 

3 Isi 

Pengaduan 

-  

 

1.3.3 Perhitungan K-Nearst Neighbor 

Pada tahap ini, data training dan data uji akan melalui tahapan pre-processing 

text. Tahapan ini akan menghasilkan kata-kata dasar dalam Bahasa Indonesia 

yang mewakili tiap-tiap kategori yang telah ditentukan sebagai acuan untuk 

menentukan kategori laporan masyarakat. Tahapan ini menggunakan bahasa 

pemrograman PHP. 

Pada tahapan ini data training di ganti dengan nilai untuk dapat memudahkan 

dalam menentukan sebuah ke urgentan.  

 

Tabel 3.2  Nilai Isi Pengaduan  

Isi Pengaduan  Nilai 

Kerusakan Jembatan 5 

Kesalahan dalam 

membuat KTP 5 

Kerusakan Jalan  4 

Pelayanan tidak 

memuaskan  4 

Lampu Jalan Mati 3 

Respon pelayanan 

terlalu lama 3 

lain - lain  2 

 

Tabel 3.3  Nilai Jenis Pengaduan  

Jenis Pengaduan  Nilai  

Fasilitas Umum 5 

Pelayanan  4 

 



 Tabel 3.4 Nilai Kategori Pengaduan  

Kategori Pengaduan Nilai  

Jalan Umum  5 

Ketidaksesuaian Pelayanan 5 

Tempat Ibadah  4 

Perilaku Pelayanan 4 

Sarana Olahraga 3 

Respon Pelayanan 3 

 

Ketika sudah diubah kalimat training kedalam nilai maka data training yang ada kita 

ganti menjadi nilai. Dapat dilihat sebagai berikut  

Tabel 3.5 Nilai Keseluruhan Data Training 

 

 

1.3.4 Data Uji  

Dalam pengujian ini dilakukan antara data training dan data uji yang akan 

menghasilkan nilai dalam menentukan keurgentan dalam sebuah pengaduan. 

Dapat dilihat sebagai berikut : 

 

Tabel 3.6 Tabel Data Uji 

Nama Alamat No HP Jenis 

Pengaduan 

Kategori 

Pengaduan 

Isi 

Pengaduan 

Joko Mulyo 

Haji 

082133458967 Fasilitas 

Umum 

Jalan 

Umum 

saya ingin 
melaporkan 

bahwa 
jembatan 
gantung 

penghubung 
desa sudah 



banyak 
kerusakan 

dan mohon 
perbaikannya 

 

 

Tahapan perhitungan dilakukan dengan melakukan konversi dari 3 kriteria 

tersebut dedalam nilai yang sudah ditentukan : 

Tabel 3.7 Konversi Nilai Data Uji 

Joko Mulyo 

Haji 

0821-3345-8967 5 5 5 

 

Setelah melakukan konversi kedalam nilai kemudian mencari nilai kedekatan 

antara data uji dengan data training yang sudah dikonversi kedalam nilai untuk 

mencari nilai dengan kedekatan paling kecil. 

 

Gambar 3.2 Data Training Konversi Ke Nilai 

Kemudian dilakukan perhitungan algoritma K-NN dengan mencari nilai 

kedekatan  

Baris 1 = Dis (X1,X2) = √                          = 1 

Baris 2 = Dis (X1,X2) = √                          = 1,732 

Baris 3 = Dis (X1,X2) = √                           = 0 

Perhitungan dilakukan hingga baris ke 20. 



 

Gambar 3.3 Hasil Perhitungan K-NN 

 

Kemudian hasil perhitungan dilakukan sorting dari nilai terkecil ke nilai tertinggi. Nilai 

distance terkecil yang akan dipilih atau diambil pada kasus diatas, nilai training baris ke 3 

yang memiliki nilai terkecil yaitu 0. Maka hasil dari data uji memiliki hasil urgent. 

 

Tabel 3.8 Contoh perhitungan  

 

Sampel Data Training 

Susi 

dariya 

Negara 

Aji 

Baru 

0815-4590-0021 5 5 5 Urgent  

Sampel Data Uji  

Joko Mulyo 

Haji 

0821-3345-8967 5 5 5 Urgent  

Pengujian  

Dis (X1,X2) = (5-5)² +  (5-5)² + (5-5)² = 0 

 

3.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah waterfall adapun 

tahapan yang digunakan adalah : 

3.4.1 Analisis Sistem 



pada tahap analisis, maka peneliti akan memahami kerja dari sistem baik yang ada 

maupun sistem yang sedang berjalan. Adapun tahap-tahap yang di lakukan dalam tahap 

ini yaitu sebagai berikut : 

a. Analisa  Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan antara lain : 

1) Laptop Asus X441MA_X441MA 

2) RAM 4GB 

3) Intel(R) Celeron (R) N400 CPU @ 1.10GHz  

b. Analisa perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan untuk menerapkan sistem ini yaitu : 

1) Operating System, menggunakan windows 10 pro 64-bit (10,0 Build 19043). 

2) Microsoft Word 2010, digunakan pada proses pembuatan naskah 

3) Balsamiq Mockup, digunakan untuk membuat rancangan awal tampilan pada 

aplikasi yang akan di buat 

 

3.4.2 Design (Desain) 

Pada tahap ini desain merupakan penyesuain dengan kebutuhan yang diminta dari Use 

case Diagram, Activity Diagram, Class Diagram. Berikut ini penjelasan semua 

kebutuhan tersebut di uraikan di bawah ini. 

3.4.2.1  Usecase diagram 

Usecase Diagram berfungsi untuk menggambarkan  hubungan  antara  pengguna  

dan kegiatan  yang  dapat  dilakukannya  terhadap  sistem. Masing-masing  

pengguna  memiliki  kegiatan  yang berbeda-beda,  sebelum  melakukan  

kegiatan, pengguna  harus  login terlebih  dahulu.Dapat  dilihat pada gambar 

berikut : 

 



 

Gambar 3.4  Use Case Diagram 

 

3.4.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram merupakan  urutan  aktivitas yang dilakukan oleh pengguna 

dalam suatu sistem. Activity Diagram pada sistem ini sebagai berikut : 

a. Activity diagram login 

Pada login ini dilakukan pengguna sistem yaitu admin sebagai berikut : 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Menu Login 

 



b. Activity diagram masyarakat 

Activity  diagram  yang  dilakukan  oleh  masyarakat  seperti berikut ini : 

 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Masyarakat 

 

c. Activity diagram Admin 

Pada activity diagram ini menjelaskan bahwa proses pengecekan laporan 

pengaduan yang dapat di lakukan oleh masyarakat. 

Activity  diagram  yang  dilakukan  oleh masyarakat seperti berikut ini : 

 

Gambar 3.7 Activity Diagram Admin 

 

3.4.2.3 Class Diagram 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Class Diagram 

 

3.5 Rancangan Interface 

Pada tahap desain antar muka ini merupakan rancangan bagaimana bentuk tampilan 

berbasis web yang ingin dibuat. 

1. Rancangan Tampilan Menu Login 

Pada Tampilan menu Login ini yang digunakan sebagai,hak untuk masuk ke 

halaman menu Masyarakat dan Admin, dapat dilihat pada Gambar 3.16 

 

Admin 

 

+ Admin_id 

+ Nama  

+ Password 

 

Pengaduan 

+ Id_Pengaduan 

+ Nama_Pelapor 

+ No_hp 

+ Alamat 

+ Jenis_layanan 

+ Kategori_layanan 

+ Isi_Pengaduan 

 

 

Training 

 

 

+ Id_Training 

+ Nama  

+ No_Hp 

+ Jenis_Layanan 

+Kategori_Layanan 

+ Opsi 



Gambar 3.9 Menu Login 

 

2. Rancangan Tampilan Menu User 

a. Tampilan halaman simulasi pengaduan 

Pada tampilan simulasi pengaduan ini yang dimana dalam tampilan 

berisikan tampilan form pengaduan. Dilihat pada gambar 3.16 

 

Gambar 3.10 Tampilan Halaman  Pengaduan Masyarakat 

 

 

b. Tampilan halaman Data Pengaduan 

Halaman menu Data pengaduan digunakan untuk menampilkan menu 

data pengaduan. Pada halaman ini admin bisa melihat berbagai laporan 

pengaduan yang telah disampaikan oleh masyarakat. 

 



 

Gambar 3.11 Tampilan  Halaman Data Pengaduan 

 

 

 


